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PENGARUH PEMBERIAN CORE STABILITY DAN CORE STABILITY

DENGAN PENAMBAHAN TRANSCUTANEOUS ELECTRICAL NERVE

STIMULATION UNTUK MENGURANGI LOW BACK PAIN MYOGENIC
PADA PENAMBANG BATU ALAM DI SUKOHARJO

Abstrak

Kelelahan dan ketegangan otot yang berlebihan dapat mengakibatkan munculnya
berbagai keluhan muskuloskeletal seperti nyeri pada pinggang bawah atau bisa
disebut Low Back Pain (LBP). Upaya untuk mengurangi LBP agar tidak semakin
memburuk dapat diberikan latihan yaitu core stability exercise. Kemudian untuk
mengurangi  nyeri dapat menggunakan modalitas fisioterapi  berupa
Transcutaneous Electrical Nerve Stimulation (TENS). Mengetahui pengaruh
latihan core stability dan penggunaan Transcutaneous Electrical Nerve
Stimulation (TENS) terhadap penurunan low back pain (LBP) myogenic pada
pekerja tambang di Sukoharjo. Jenis penelitian yang digunakan adalah quasy
experimental dengan desain pre-test and post-test. Proses pengambilan sampel
dalam penelitian ini menggunakan purposive sample. Jumlah sampel sebanyak 20
orang. Hasil dari pired sample t test pada kelompok perlakuan (0,0001) dan
kelompok control (0,0001),karena hasil pired sample t test p<0,005 sehingga
kedua kelompok tersebut Ha diterima. Pada hasil independent sample t test
dihasilkan p value yaitu 0,0001 sehingga Ha diterima. Terdapat perbedaan
pengaruh antara kelompok kontrol dan kelompok perlakuan setelah diberikan core
stability exercise dan Transcutaneous Electrical Nerve Stimulation (TENS).

Kata kunci: Ibp, tens, core stability exercise, pekerja tambang

Abstract

Fatigue and excessive muscle tension can cause various musculoskeletal
complaints such as pain in the lower waist or commonly called Low Back Pain
(LBP). There is a training namely core stability exercise is an effort to reduce LBP
so that it does not get worse. Then, to reduce the pain, we can use the
physiotherapy modalities in the form of Transcutaneous Electrical Nerve
Stimulation (TENS). To analyze the effect of core stability exercise and
Transcutaneous Electrical Nerve Stimulation (TENS) for Low Back Pain (LBP)
Myogenic in stone miners at Sukoharjo. This type of research is Quasi
Experimental Design with Pretest-Post test with two group design. The sampling
technique in this study used a purposive sample. The number of sample is 20
people. The pired sample t test the decrease in Low Back Pain (LBP) in this
treatment group (0,0001) and the p-value control (0,0001)) and the independent
test rest results simple t test found a decrease in the treatment group and control p-
value (0,0001). There is a difference in influence between the control group and
the ignition group after being given core stability exercise and Transcutaneous
Electrical Nerve Stimulation (TENS) for Low Back Pain (LBP) Myogenic in
stone miners at Sukoharjo

Keywords: lbp, tens, core stability exercise, miners workers



1. PENDAHULUAN

Kelelahan otot dan ketegangan yang berlebihan dapat mengakibatkan munculnya
berbagai keluhan muskuloskeletal seperti nyeri pada pinggang bawah atau bisa
disebut Low Back Pain (LBP). Disfungsi mekanik yang mengakibatkan kerusakan
jaringan dan inflamasi dapat meningkatkan sensitivitas sekitar serabut sarafnya,
mengakibatkan kontraksi otot-otot sekitar dalam menanggapi respon saraf.
Sensitivitas tersebut dapat mengakibatkan sakit pada tulang belakang yang
dirasakan secara terus menerus karena peningkatan aktivitas otot dan terkadang
adanya kejang otot (Verma et al., 2013). . Nyeri biasanya dirasakan pada salah
satu atau kedua kaki. Beberapa orang penderita LBP juga memiliki hubungan
dengan gejala neurologi pada tungkai bawahnya (Hartvigsen et al., 2018).

Banyak upaya yang dilakukan dalam bidang kesehatan kususnya fisioterapi
yaitu latihan core stability. Core stability adalah latihan kebugaran yang sudah
terkenal dan mulai ditetapkan sebagai program rehabilitasi dalam kedokteran
olahraga. Banyak penelitian menunjukkan bahwa latihan core stability merupakan
komponen penting dalam rehabilitasi untuk LBP (Wang et al., 2012). Core terdiri
dari otot abdominal pada bagian depan, paraspinal dan gluteal di bagian belakang,
daifragma sebagai atap, otot dasar panggul dan hip girdle di badian bawah
(Akuthota et al., 2008).

Low Back Pain (LBP) dapat dibantu dengan menggunakan modalitas
elektroterapi seperti Transcutaneous Electrical Nerve Stimulation (TENS).TENS
mengirimkan arus listrik melalui elektroda datar yang ditempatkan diatas kulit,
menyebabkan perasaan atau sensasi seperti geli dan menghancurkan impuls nyeri
di sekitar saraf (Poitras et al., 2008).

2. METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah quasy experimentaldengan desainpre-test
and post-test untuk perbedaan intervensi latihan core stability dan transcutaneous
electrical nerve stimulation (TENS) pada penderita low ack pain (LBP) myogenic.
Dalam desain penelitian ini terdapat 2 kelompok yang diberi perlakuan yang

berbeda. Untuk kelompok perlakuan diberikan intervensi transcutaneous



electrical nerve stimulation (TENS), untuk kelompok kontrol diberikan intervensi
core stability. Penelitian ini akan dilakukan di pabrik pertambangan batu alam di
Sukoharjo. Penelitian dilaksanakan selama dua kali dalam seminggu selama 4
minggu pada bulan Januari. Populasi dari penelitian ini yaitu pekerja tambang
batu alam yang berlokasi di Sukoharjo yang masih aktif bekerja sebanyak 42
orang. Dari semua populasi tersebut, didapat sampel sebanyak 20 orang tang
sesuai dengan kriteria inklusi a) responden merupakan pekerja tambang yang
bersedia mengikuti jalannya penelitian b) Pekerja yang menderita LBP c) Pekerja
laki-laki d) usia 20 — 50 tahun. Kriteria ekslusi a) Responden yang mengalami
cidera b) Responden yang memiliki gangguan sensibilitas c) Responden dengan
gangguan kardiovaskuler d) Responden yang memiliki luka terbuka pada
punggung bawah e) Pekerja yang tidak bersedia mengikuti jalannya penelitian.
Kriteria drop out a) Pasien yang tidak mengikuti program secara rutin b) Pekerja
yang tiba-tiba berhenti bekerja.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil
3.1.1 Karakteristik data
Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik  Kontrol Perlakuan p-
value
N % N %

Usia 0,418

Mean 36,80 £ 1,718 37,102,057

Minimal 29 27

Maksimal 45 44

Median 36 39,50

Skala Nyeri 0,742

Mean 4,2000£0,28790 5,0200+£0,26825

Minimal 3,00 3,9

Maksimal 5,50 6,2

Median 3,500 5,0000

Berdasarkan tabel 1. karakteristik responden menunjukan bahwa usia dan
skala nyeri adalah data yang homogen. Menurut data usia, kelompok

kontrol diperoleh jumlah 10 orang,dengan usia minimal 29 tahun usia



3.1.2

3.13

maksimal 45 tahun. Sedangkan kelompok perlakuan diperoleh 10 orang
dengan usia minimal 27 tahun dan maksimal 44 tahun.

Skala nyeri yang diperoleh pada kelompok kontrol diperoleh nilai
nyeri minimal 3,00 dan nilai nyeri maksimal 5,50. Sedangkan untuk
kelompok perlakuan yaitu diperoleh nilai nyeri minimal 3,9 dan nilai nyeri
maksimal 6,2.

Analisis Statistik

Uji normalitas yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan uji Shapiro
Wilk test karena data yang dimiliki < 30.

Tabel 2. Hasil Analisa Uji Normalitas

Kelompok Mean nilai nyeri ~ p-value Hasil
Kelompok kontrol

Pre Test 4,1000 0,334 Normal
Post Test 2,6200 0,176 Normal
Kelompok perlakuan

Pre Test 4,9200 0,635 Normal
Post Test 1,5900 0,948 Normal

Berdasarkan hasil dari data normalitas diatas didapatkan nilai p-value pada
kelompok kontrol dan perlakuan dalam pre-test maupun post-test
menunjukan nilai p>0,05 yang artinya data berdistribusi normal

Hasil Uji Pengaruh

Tabel 3. Hasil Uji Pengaruh

Kelompok Mean SD p- value Kesimpulan

selisih

Nyeri
Kelompok 1,48000 0,64083 0,0001 Ha diterima
Kontrol
Kelompok 3,33000 0,82872 0,0001 Ha diterima
Perlakuan

Uji pengaruh yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan uji
parametrik yaitu uji paired sampel t test didapatkan p value 0,0001 untuk
kelompok control dan p value 0,0001 pada kelompok perlakuan. Sehingga

Ha diterima karena <0,05.



3.1.4 Hasil Uji Beda Pengaruh

Tabel 4. Hasil Uji Beda Pengaruh

Kelompok N Mean SD Levene’s  p - value
test

Kelompok 10 11,4800 0,64083 0,390 0,0001

kontrol

Kelompok 10 13,3300 0,82872

perlakuan

Uji beda pengaruh yang dilakukan pada kelompok perlakuan dengan
pemasangan Transcutaneous Electrical Nerve Stimulation (TENS) dancore
stability exercise, dan kelompok kontrol hanya core stability exercise saja
menggunakan uji parametrik yaitu Independent sample t test didapat p-

valuue 0,0001 sehingga hasilnya <0,05 yang berarti Ha diterima.

3.2 Pembahasan

Low Back Pain (LBP) adalah salah satu gangguan paling umum ditemui di rumah
sakit atau klinik. LBP merupakan keluhan neurologis paling umum kedua di
Amerika Serikat setelah sakit kepala. Nyeri punggung bawah menyumbang
sekitar 15% dari penyebab cuti kerja, dan merupakan penyebab gangguan paling
umum pada orang yang berusia kurang dari 45 tahun (Wong et al,. 2017).
Prevalensi tinggi nyeri punggung bawah (LBP) di antar anak-anak dan remaja
telah diidentifikasi dalam beberapa tahun terakhir. Ulasan sistematis dan meta-
analisis terbaru telah melaporkan angka 39,9%. Hampir 2.000 pasien kurang dari
21 tahun di diagnosis LBP yang paling sering adalah skoliosis. Prevalensi LBP
akan semakin meningkat dari remaja menjadi 60 tahun, yang mungkin berasal dari
paparan pekerjaan di antara usia kerja atau karena perubahan usia (Balagué and
Pellisé., 2016)

Salah satu metode mengurangi keluhan Low Back Pain (LBP) adalah
dengan stimulasi arus listrik Transcutaneous Electrical Nerve Stimulation
(TENS), pengobatan non-invasif yang dapat dilakukan sendiri oleh pasien dengan
sedikit efek samping seperti iritasi kulit sementara (Khadilkar et al., 2013).
Stimulasi saraf menggunakan TENS diperkenalkan lebih dari 30 tahun yang lalu

sebagai terapi tambahan untuk manajemen farmakologis nyeri. Namun, meskipun



sering digunakan, efektivitasnya pada nyeri punggung bawah (LBP) masih
kontroversial. TENS banyak digunakan sebagai terapi tambahan dalam
manajemen LBP. TENS adalah perawatan pilihan yang relatif aman, non-invasif
dan mudah digunakan untuk memberikan stimulasi listrik ke saraf melalui
elektroda yang diletakkan di atas permukaan kulit di dekat sumber nyeri
(Buchmuller et al., 2012)

Pengaruh pemberian latihan core stability

Hasil dari pemberian latihan core stability dengan core stability 3x
seminggu selama 4 minggu menunjukkan adanya penurunan keluhan Low Back
Pain (LBP) pada pekerja tambang di Sukoharjo. Latihan core stability dapat
meningkatkan kerja otot-ototbatang tubuh. Kontraksi otot yang terjadi pada saat
latihan yang saling bekerjasama akan memberikan kekuatan tulang belakang yang
kemudian memberikan efek rileksasi otot untuk menopang tulang belakang.
Sehingga tekanan intravertebral dapat berkurang dan beban kerja dari otot-otot
lumbal seperti m. erector spine, m. quadratus lumborum, m. latissimusdorsi akan
mengurangi terjadinya cidera. Latihan ini bertujuan agar pasien mudah melakukan
latihan dalam mengontrol gerakan core, karena latihan ini memiliki target utama
yaitu otot-otot yang membentuk batang tubuh yang tidak hanya perut tetapi juga
terkoneksi dengan pinggang (Fleeson et al., 2017).

Penambahan Transcutaneous Electrical Nerve Stimulation (TENS)pada
latihan core stability untuk mengurangi Low Back Pain (LBP) sangat efektif
karena penggunaan TENS memberikan stimulasi arus listrik yang yang dapat
mengurangi rasa nyeri langsung dari sumber nyerinya.

Pengaruh pemberian Transcutaneous Electrical Nerve Stimulation(TENS)

Transcutaneous Electrical Nerve Stimulation(TENS)banyak digunakan
untuk rehabilitasi, pelatihan dan tujuan pemulihan. perawatan dengan
menggunakan modalitas TENS dapat membantu membantu mengurangi nyeri dan
dapat membatu meningkatkan endurance pada otot. Efek pertama yang terjadi
setelah menggunakan modalitas TENS yaitu dapat meningkatan sirkulasi darah
dalam otot dan menghancurkan metabolit otot. Efek kedua adalah pengurangan

rasa nyeri yang terjadi dengan munculnya efek analgetik ketika seseorang



diberikan TENS. Peningkatan aliran darah pada otot mungkin saja dihasilkan dari

metabolit vasoaktif berasal dari kontraksi otot. Rangsangan listrik yang dihasilkan

oleh TENS dapat mengubah aliran darah agar menjadi stabil (Candler-miller et al.,
2016).

4. PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan sebagai berikut:

a. Ada pengaruhpositif pada pemberian core stability exercise terhadap
penurunan nyeri punggung bawah pada pekerja tambang batu alam

b. Ada pengaruh positif dari latihan core stability exercise dan Transcutaneous
Electricel Nerve Stimulation (TENS) dan dalam penurunan nyeri punggung
bawah

c. Ada perbedaan antara pemberian core stability exercise dengan
Transcutaneous Electricel Nerve Stimulation (TENS) dan latihan core stability
terhadap penurunan nyeri Low Back Pain (LBP) myogenic.

4.2 Saran

a. Keilmuan
Memberikan informasi kesehatan mengenai penanganan dan pencegahan
tentang permasalahan yang berkaitan dengan keluhan Low Back Pain (LBP),
sehingga dapat dijadikan reverensi pengobatan LBP di rumah sakit dan Klinik.

b. Peneliti lain

Untuk peneliti selanjutnya harus lebih memperhatikan lingkungan dan
kenyamanan agar responden dapat lebih rileks dan dapat menambahkan faktor
faktor lainnya yang dapat mempengaruhi penurunan nyeri punggung bawah.
Peneliti selanjutnya sebaiknya menggunakan responden lebih banyak dengan
jangka waktu yang lebih lama sehingga dapat memberikan hasil yang lebih
baik.
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